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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 1: 
Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 
pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 

Pasal 9: 
1. Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki hak 

ekonomi untuk melakukan: a. penerbitan Ciptaan; b. Penggandaan Ciptaan dalam segala 
bentuknya; c. penerjemahan Ciptaan; d. pengadaptasian, pengaransemenan, atau 
pentransformasian Ciptaan; e. Pendistribusian Ciptaan atau salinannya; f. Pertunjukan 
Ciptaan; g. Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. penyewaan Ciptaan. 

 

Ketentuan Pidana 

Pasal 113: 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/ atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau pidana 

denda paling banyak Rp500. 000. 000,00 (lima ratus juta rupiah). 
3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegan g Hak 

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (l) huruf a, huruf b, huruf e, dan/ atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana 
denda paling banyak Rp1. 000. 000. 000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 

(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000 000,- (empat miliar 
rupiah). 

 

Pasal 114 
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan 
sengaja dan mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil 
pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dipidana dengan pidana denda paling banyak Rp 

100.000.000,- (seratus juta rupiah). 
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KATA 

PENGANTAR 
 

Selama 4 tahun berproses memahami, merencanakan, dan 

merancang arsistektur, para mahasiswa calon arsitek belajar bereksplorasi 

untuk merancang sebuah karya arsitektur. John Wade berpendapat bahwa 

merancang sebuah arsitektur harus melalui tiga proses, yaitu 

mengidentifikasi permasalahan, mengidentifikasi metode untuk 

memecahkan masalah, dan pelaksanaan pemecahan masalah. Serangkaian 

tindakan yang mentransformasikan input menjadi output tersebut harus 

disesuaikan dengan konteksnya. Isi buku ini adalah kumpulan dari hasil 

karya arsitektur dalam konteks “Budaya dan Religi”. Buku ini mencakup 

beberapa tipologi bangunan; antara lain bangunan perkantoran, 

residensial, peribadatan, perindustrian, olah raga, transit dan terminal, 

pendidikan, serta perbelanjaan dan komersial. Terima kasih kami 

sampaikan kepada pihak-pihak yang telah memberikan motivasi dan 

dukungan penuh dalam penyusunan buku ini. Terima kasih juga kami 

sampaikan kepada Pilar Edukasi yang telah membantu proses terbitnya 

buku ini. Akhir kata, kami berharap semoga buku ini dapat menjadi 

sumber inspirasi dalam merancang sebuah karya arsitektur. 
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